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Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, saat ini penggunaan 
media dalam pembelajaran, khususnya multimedia audio visual, merupakan 
kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Menurunnya mutu 
pendidikan dapat disebabkan karna rendahnya mutu pembelajaran didalam kelas. 
Salah satu faktor penyebab ketidakberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 
kurangnya pemanfaatan multimedia pembelajaran, baik yang tersedia di sekolah 
maupun yang telah dirancang oleh guru. Multimedia audio visual seperti VCD 
mampu mampu membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan 
meningkatkan daya serap dan perhatian peserta didik terhadap materi 
pembelajaran, karena VCD tersebut menggabungkan antara suara, gambar atau 
animasi, dan video. Penggunaan multimedia VCD pada pembelajaran dapat pula 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka menjadi penting untuk 
melakukan penelitian tentang penerapan multimedia VCD pada pembelajaran 
sebagimana yang penulis lakukan di SMA Muhammadiyah 4 Andong. Rumusan 
masalah dalam penelitian adalah Apakah penerapan strategi pembelajaran dengan 
menggunakan media VCD dapat meningkatan hasil belajar SKI pada Kelas X.A 
SMA Muhammadiyah 4 Andong  ?. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini 
adalah Untuk mendiskripsikan penerapan strategi pembelajaran menggunakan 
media VCD dalam meningkatkan prestasi belajar pada siswa Kelas X.A di SMA 
Muhammadiyah 4 Andong.Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk 
menambah khasanah keilmuan terutama dalam penggunaan multimedia pada 
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pembelajaran agama serta dapat memberikan motivasi, saran dan petunjuk dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang menarik bagi guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Adapun data penelitian ini diperoleh dengan 
cara wawancara, dokumentasi, dan observasi yang kemudian data dianalisis. 
Berdasarkan data hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa Penggunaan 
multimedia VCD memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
dan dapat menungkatkan motivasi belajar dan perhatian peserta didik terhadap 
materi pembelajaran.Penerapan multimedia VCD di SMA Muhammadiyah 4 
Andong berlangsung dengan baik, selain tepat pada tekhnis pelaksanaanya juga 
dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 
Strategi pembelajaran dengan menggunakan VCD Film Sejarah mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 20 % dari data awal 62.50 % siswa 
mengalami ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 82.50 %.   
 





Along with advanced science and technology, the use of a learning media 
today, especially audio-visual multimedia, is needed in order to achieve goal of 
learning. Decreased quality of education may be caused by low quality of learning 
in classroom. A lacked use of multimedia in learning, both those that are available 
in classroom or ones prepared by teachers, is one of factors causing an 
unsuccessful process of learning. Audiovisual multimedia such as VCD is able to 
convert an abstract concept into a more concrete one and thus, it enhances 
learning material absorption and attention by learners. 
Based on the background, so it is necessary to conduct research on 
application of VCD multimedia in learning as author had performed in SMA 
Muhammadiyah 4 Andong. Problem statement of the research is: Does 
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application of learning strategy using VCD media able to improve achievement of 
SKI learning of Class X.A of SMA Muhammadiyah 4 Andong? Therefore, 
purpose of the research is to describe application of learning strategy using VCD 
media in improving learning achievement of students of Class X.1 of SMA 
Muhammadiyah 4 Andong. The research can make contribution in science, 
especially about the use of multimedia in religious learning and also it can provide 
motivation, suggestion and direction for teachers in developing attractive learning 
methods. 
The research is a field one with descriptive-qualitative method. Data of the 
research was obtained by using interview, documentation, and observation 
techniques and then, it was analyzed. Based on analysis, it can be concluded that 
the use of VCD multimedia was facilitating teachers in delivering learning 
materials and also it can improve learning motivation and attention of learners to 
the learning materials. Application of VCD multimedia in SMA Muhammadiyah 
4 Andong was going well, in addition to appropriate technique implementation; it 
was also helpful in achieved goal of learning. 
Learning strategy by using VCD of history movie was able to improve 
learning achievement of students by 20% from initial data of 62.50%, and 82.50% 
of the students were able to achieve classical learning completeness. 
 




Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam salah satu bagian dari mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 
didik mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudyaan Islam, yang 
kemudian menjadi dasar pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 
Materi yang diajarkan pada tingkat Madrasah Aliyah meliputi: sejarah dinasti 
Umayyah II, Gerakan Pembaharuan dalam Islam, Sejarah awal masuknya 
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Islam ke Indonesia, melalui biografi dan jasa–jasa paratokoh-tokoh muslim dengan 
menitikberatkan pada kemampuan menggali nilai, makna, aksioma ibrah/hikmah, 
dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada.
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Dengan demikian tugas guru Sejarah Kebudayaan Islam menyuguhkan materi 
materi sejarah masa lampau, dengan mengajak murid menyaksikan secara tidak 
langsung peristiwa-peristiwa terdahulu juga murid diharapkan bisa meng-ikuti 
jejak langkah para tokoh, peristiwa sejarah untuk diambil nilai dan ibrah / 
hikmah dari fakta sejarah yang ada. 
Dalam kenyataannya penyampaian materi sejarah, para guru dalam metode 
pengajarannya menggunakan metode konvensional, yaitu monoton hanya 
metode ceramah, menulis dan pemberian tugas saja, terlebih kalau tidak 
disikapi oleh guru dengan baik. Padahal menurut Abdurrahman Mas'ud 
mengatakan bahwa "kelemahan utama pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
adalah pendekatan yang terlalu monoton melalui metode ceramah".
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Pengajaran cara metode konvensional ini dianggap kurang mengena, kurang 
tercapai dalam mencapai tujuan kegiatan belajar mengajar, yaitu paling awal 
dari tujuan KBM ; transfer ilmu pengetahuan sudah gagal atau tidak bisa 
diserap oleh murid dengan sempurna dan murid menganggap bahwa materinya 
sulit yang pada akhirnya akan menimbulkan ketidaksukaan atau paling tidak 
kebosanan, maka model pembelajaran dengan menambahkan media VCD 
adalah salah satu alternatifnya. 
Dalam kenyataan kebanyakan guru berbicara kurang lebih 100-200 kata / 
menit. Namun berapa kata yang siswa dengar ?.Ini tergantung pada bagaimana 
mereka mendengarkannya.Jika siswa benar-benar konsentrasi, barangkali 
mereka dapat mendengarkan antara 50-100 kata/menit, atau setengah dari yang 
dikatakan guru.Hal ini karena siswa sambil berpikir ketika mereka mendengarkan.Sulit 
dibanding-kan dengan seorang guru yang banyak bicara. Barangkali siswa tidak 
                                                             
1Departemen Agama RI, pedoman pendidikan agama islam di sekolah umum (Jakarta: 
Depaq, 2005), hlm. 68. 




dapat konsen-trasi karena sangat sulit berkonsentrasi secara terus menerus 
dalam waktu lama, kecuali materi pelajaran menarik. 
Dengan menggunakan media audio-visual yang dipakai untuk 
memperagakan materi sehingga pengajaran terasa menjadi lebih hidup, dengan 
kata lain, alat audio-visual disebut sebagai alat peragaan.Alat peragaan 
merangsang murid melalui pendengaran (audio), penglihatan (visual) atau 




Istilah audio visual bermakna sejumlah peralatan yang dipakai guru dalam 
menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indera 
pandang dan indra dengar. Penekanan utama dalam pengajaran audio visual 
adalah pada nilai belajar yang diperoleh melalui pengalaman kongkrit, tidak 
hanya didasar-kan atas kata-kata belaka. Pengajaran audio visual bukan metode 
mengajar.Materi audio visual hanya dapat berarti bila dipergunakan sebagai 
bagian dari proses pengajaran.
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Media audio visual yang peneliti gunakan adalah seperangkat VCD atau 
flashdisk dengan CPU dan monitor atau laptop dan LCD Proyektor untuk 
menam-pilkan isi gambar materi sejarah. VCD atau flasdisk berisi materi 
"Khulafaur Rasyidin"  
Dengan menambahkan visual pada pelajaran menaikkan ingatan 14 % ke 
38 %.Penelitian itu juga menunjukkan perbaikan sampai 200 % ketika kosa 
kata diajarkan dengan menggunakan alat visual.Bahkan waktu yang diperlukan 
untuk menyampaikan konsep berkurang sampai 40 % ketika visual digunakan 
untuk mengurangi presentasi verbal.Sebuah gambar barangkali tidak bernilai 




                                                             
3 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, cet ke-2 (Bandung: Sinar Baru Algensind, 
2002), hlm. 4. 
 
5Mell Silbermen, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, terj. Sarjuli, dkk (Yogyakarta: 




Manakala pengajaran menggunakan audio dan visual, kesan menjadi lebih 
kuat dengan sistem penyampaian itu.Dengan menggunakan keduanya, guru 
memi-liki kesempatan lebih besar memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
siswa.Namun hanya dengan mendengarkan sesuatu dan melihatnya tidaklah cukup 
untuk mengetahuinya. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan di bawah naungan Departemen Agama 
RI, SMA Muhammadiyah 4 Andong adalah sekolah menenngah  swasta yang 
dalam kegiatan pembelajarannya juga mengacu pada kurikulum Departemen 
Agama, maka mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selalu menjadi mata 
pela-jaran pokok rumpun PAI di setiap tingkat kelas. 
Berdasarkan pengamatan awal terhadap pelaksanaan dan hasil pembela-
jaran SKI di SMA Muhammadiyah 4 Andong, ditemukan beberapa 
permasalahan, diantaranya:  
1. Pembelajaran SKI selama ini masih sangat monoton hanya dengan mengguna-
kan metode ceramah dan belum diusahakan dengan metode lain yang lebih 
variatif, misalnya dengan menggunakan media VCD 
2. Motivasi siswa rendah 
3. Terbatasnya sarana laboratorium 
4. Terbatasnya contoh-contoh konkrit yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang ada di sekitar lingkungan sekolah 
5. Prestasi belajar masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan mid 
semester genap, dari jumlah siswa 34 kelas X.A, sebanyak 14 atau 41.2 % 
belum berhasil mendapatkan nilai 65 yang merupakan standar Ketuntasan 
Kompetensi Minimal (KKM) 
Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan beberapa siswa terhadap 
pembelajaran SKI, mereka merasa bosan, dan tak tertarik pada mata pelajaran 
SKI yang membutuhkan banyak hafalan sejarah.Alasannya karena metode 
pembela-jaran yang disampaikan guru adalah satu arah saja, dan tugas yang 
dikerjakan terlalu berat. 
Permasalahan utama dari kondisi diatas adalah model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar SKI yang berakibat pada 
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prestasi belajar siswa masih rendah, maka diperlukan suatu cara pembelajaran 
yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh murid, salah satu alternatifnya 
dengan menambahkan media pembelajaran yang berupa VCD yang berisi materi 
SKI. 
Media VCD merupakan salah satu produk ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
yang dapat dimanfaatkan sebagai perangkat tekhnologi komunikasi pendidikan / 
media pendidikan yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar 
siswa. Alternatif pemilihan menggunakan media VCDkarena : 
1. Memiliki daya tarik besar dan dapat menimbulkan keinginan dan minat baru 
karena peranan warna, gerakan, intonasi, bentuk, rancangan yang dibuat 
sehing-ga mempunyai sifat yang unik 
2. Dapat mengatasi keterbatasan fisik kelas, misalnya objek yang terlalu besar 
atau tidak ada di lingkungan belajar, objek yang terlalu keci, kejadian yang 
jarang ditemui, objek yang terlalu kompleks / rumit dan objek yang terlalu 
luas 
3. Penggunaan berbagai media dengan kombinasi yang cocok dan memadai 
akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar, 
menimbulkan gairah belajar dan memungkinkan siswa berinteraksi langsung 
dengan kenyata-an yang divisualisasikan,  
4. Media dapat menyeragamkan penafsiran siswa yang berbeda-beda,  
5. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongrit dan realistis, 
dan  
6. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari pengalaman 
yang kongrit sampai yang abstraks 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa terpanggil untuk melakukan 
penelitian di SMA Muhammadiyah 4 Andong, yang difokuskan pada 
“STRATEGI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA VCD UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN SEJARAH 
KEBUDAYAAN ISLAM” 
                                                             
6 Depdikbud, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) (Jakarta : Rinieka Cipta, 1999), 





Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang menggunakan data pengamatan terhadap jalannya proses 
pembelajaran di kelas, data tersebut kemudian dianalisis melalui tahapan dalam 
siklus tindakan. Penelitian ini disusun untuk memecahkan masalah serta 
melakukan perubahan yang nantinya berfungsi sebagai peningkatan.Upaya 
perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari jawaban 
atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan sehari-hari di kelas Sedangkan 
pendekatan yang digunakan bersifat diskriptif kualitatif. 
Adapun tempat yang dijadikan untuk penelitian ini adalah di SMA 
Muhammadiyah 4    Andong kabupaten Boyolali dan yang menjadi Subyek 
Penelitian ini melibatkan guru   PAI dan  siswa kelas X.1 SMA 
Muhammadiyah 4 Andong. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu mengunakan metode wawancara (interview), dokumentasi dan observasi. 
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan data-
data yang telah terkumpul melalui wawancara, dokumentasi dan observasi, 
kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan metode deduktif-
induktif.Deduktif adalah cara berfikir yang berangkat dari teori dan 
mencocokkan teori tersebut pada suatu peristiwa atau data, dan metode induktif 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Strategi pembelajaran dengan media VCD 
a. Sebagaimana teori yang telah penulis paparkan pada bab II, Strategi 
pembelajaran merupakan strategi atau teknik yang harus dimiliki oleh 
para pendidik maupun calon pendidik. Hal tersebut sangat dibutuhkan 
dan sangat menentukan kualifikasi atau layak tidaknya menjadi seorang 
                                                             
7Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 40. 
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pendidik, karena proses pembelajaran itu memerlukan seni, keahlian dan 
ilmu guna menyampaikan materi kepada siswa sesuai tujuan, efesien, dan 
efektif. 
b. Strategi pembelajaran menggunakan media VCD sangat efektif dan 
efisien dalam mencapaitujuan pembelajaran khususnya sejarah 
kebudayaan Islam untuk siswa kelas X SMA Muhammadiyah 4 Andong 
dibandingkan dengan metode konvensional yang digunakan  sebelumnya, 
dimana menurut guru pengampu mata pelajaran PAI, metode ceramah 
atau konvensional yang biasa digunakan siswa lebih mudah kehilangan 
konsentrasi sedangkan dengan menggunakan media VCD ini siswa lebih 
memperhatikan dan tertarik sehingga materi ajar pun mudah mereka 
terima. Dengan menggunakan media VCD dapat  meningkatkan prestasi 
dan keaktifan siswa di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Grinder yang telah dikutip pada bab II halaman 18. 
c. Secara umum, penerapan media VCD pada pembelajaran sejarah 
kebudayaan Islam ini berjalann dengan baik, sebagimana pandangan 
Hemalik yang dikutip pada bab II halaman 20, bahwa hal hal yang sangat 
mendukung keberhasilan penerapan multimedia tersebut kuncinya adalah 
terletak pada kemampuan guru dalam mengoperasikannya. Meski 
demikian di SMA Muhammadiyah 4 Andong guru dibantu oleh pihak 
lain dalam prosesnya. Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan 
media VCD ini juga tampak pada peserta didik yang tampak tenang, 
perhatian dan sangat antusias mengikuti pembelajaran pada saat 
multimedia dioperasikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan multimedia dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
perhatian peserta didik. Hal itu sebagiamana telah diungkapkan oleh 
Usman yang telah dikutip pada bab II halaman 17. 
d. Selama belum tersedianya ruang khusus, persiapan penggunaan 
multimedia tersebut dapat dilakukan lebih awal, sehingga ketika tiba 
pada jam pelajaran, pembelajaran benar-benar telah siap dilaksanakan. 
Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan pembelajaran yang matang. 
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Perencanaan tersebut merupakan bagian dari proses pembelajaran, 
sebagiamana yang telah dikemukan oleh Mulyasa yang telah dikutip pada 
bab II halaman 13. 
3.2 Peningkatan hasil belajar siswa 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada materi khulafaur Rasyidin 
yang dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan dan diakhiri dengan 
pelaksanaan tes akhir yaitu hari jumat 4 Maret 2016. 
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama yang dilakukan oleh 
peneliti adalah berusaha meningkatkan motivasi danketertarikan siswa untuk 
mengikuti proses belajar  mengajar materi Sejarah Kebudayaan Islam. Maka 
dalam pertemuan pertama dan kedua ditampilkan tayangan media bantuan 
VCD Film sejarah sebagai pengganti penyampaian materi pelajaran yang 
disampaiakn guru, sehingga diharapkan proses pembelajaran tidak hanya 
berlangsung satu arah dan satu metode ceramah saja, namun akan lebih 
bervariasi dan diharapkan lebih menarik. Selama pembelajaran guru meminta 
siswa untuk memperhatikan secara seksama penayangan film VCD dan 
pemberian tugas meringkas materi yang sudah ditentukan oleh peneliti dalam 
bentuk tugas kelompok. Peda pertemuan ke 2 dilakukan pemaparan hasil 
ringkasan materi di depan kelas, hal ini bertujuan agar mengetahui penguasaan 
materi dan mengaktif-kan suasana kelas dengan dibukanya diskusi kelas. 
Kelompok yang memaparkan ringkasan materi siap untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh teman lain, dan selama pemaparan 
ringkasan dan diskusi cukup membuat suasana kelas lebih hidup dan antusias 
dalam mengikuti pelajaran. 
Pada akhir pembelajaran, peneliti membimbing siswa untuk dapat 
menarik kesimpulan dari apa yang telah mereka pelajari dan pada pertemuan 
ketiga peneliti mengadakan evaluasi berupa tes akhir pada pertemuan ke empat 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
diajarkan. 
Berdasarkan hasil tes akhir diketahui jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan belajar sebesar 20.00 % hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 
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dari 62.50 % sebelum diberi tindakan menjadi 82.50 % setelah diberi tindakan 
dan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. Peran media tambahan penayangan VCD Film Sejarah 
sangat menentukan keberhasilan belajar siswa.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data pada bab IV dan V, maka penulis mengambil kesimpulan : 
a. Strategi pembelajaran dengan menggunakan VCD Film Sejarah mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa sebesar 20 % dari data awal 62.50 % siswa 
mengalami ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 82.50 %.  
b. Multimedia merupakan alat bantu pembelajaran yang baik untuk 
mengadakan revolusi pembelajaran yang efektif, Penggunaan multimedia 
VCD memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 
dapat menungkatkan motivasi belajar dan perhatian peserta didik terhadap 
materi pembelajaran.  
 
5. DAFTAR PUSTAKA 
Daradjat, Zakiyyah, dkk, 2001, Metodologi Pengajaran Agama Islam. Jakarta: 
PT.Bumi Aksara 
Depdikbud, 1999. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Jakarta : Rinieka Cipta.  
Saifuddin Azwar, 2003. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar  
Silbermen, Mell, 1996. Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, terj. 
Sarjuli, dkk. Yogyakarta: Yappendis 
Sudjana, Nana & Ahmad Rivai, 2002. Media Pengajaran, cet ke-2. Bandung: 
Sinar Baru Algensindo 
 
